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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan work-life balance pada ibu bekerja yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Menurut Hooja dan Sen (2018) work-life balance seseorang dapat dipahami 
berdasarkan keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan. Penelitian ini ingin mengetahui lebih 
lanjut work-life balance pada ibu yang bekerja juga mengasuh anak berkebutuhan khusus. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus instumental dan 
melibatkan dua orang partisipan. Proses pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan 
menggunakan teknik kredibilitas, yakni member checking. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik data driven. Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor yang melatarbelakangi ibu LS dan ibu 
LL tetap bekerja karena mendapat dukungan suami, keluarga dan orang- orang di sekitar lingkungan. 
Ibu LS dan ibu LL sama-sama menyadari bahwa tidak mudah menjalani kehidupan bekerja sambil 
mengasuh anak berkebutuhan khusus, namun semua itu dapat terasa sedikit ringan karena ada 
dukungan suami dan keluarga dalam hal mengurus rumah dan kebutuhan anak. 
 
Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, ibu bekerja, work-life balance  
 

ABSTRACT 
This study aims to describe work-life balance in working mothers who have children with special 
needs. According to Hooja and Sen (2018) a person's work-life balance can be understood based on 
the balance of time, involvement, and satisfaction. This research wants to find out more about work-
life balance in working mothers who also care for children with special needs. This study used a 
qualitative research method with an intrinsic case study approach and involved two participants. The 
data collection process was carried out through interviews using credibility techniques, namely 
member checking. The data analysis technique used is the data driven technique. The results of this 
study found that the factors that motivated LS and LL's mothers to continue working were because 
they had the support of their husbands, family and people around the environment. Mrs LS and Mrs LL 
both realize that it is not easy to live a working life while caring for a child with special needs, but all of 
that can feel a little easier because there is support from her husband and family in terms of taking 
care of the house and children's needs. 
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P E N D A H U L U A N  

Era globalisasi saat ini memungkinkan perempuan bekerja atau dikatakan sebagai pekerja profesional. 
Perempuan berkarir adalah perempuan yang karena pendidikan, keahlian dan keterampilannya 
terlibat dalam kegiatan profesional di sektor publik seperti perusahaan dan perkantoran (Alifiulahtin, 
2017). Keadaan ini dapat diartikan bahwa tidak hanya laki-laki yang mampu bekerja di sektor publik, 
tetapi perempuan juga (Sukidin, 2014). Hingga 39,52% atau 51,79 juta penduduk yang bekerja di atas 
usia 15 tahun adalah perempuan, menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2021. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa 10,48% pekerja perempuan adalah tenaga profesional dan teknisi, dan 8,65% 
adalah pekerjaan di bidang jasa (Rizaty, 2022). Faktanya perempuan yang berkarir di luar rumah lebih 
banyak mengalami konflik antara pekerjaan dan kehidupan rumah tangga dibandingkan laki-laki 
karena perempuan adalah ibu rumah tangga di samping tugas pekerjaannya (Amapratiwi dkk., 2013).  
 
Latar belakang perempuan bekerja juga karena kebutuhan ekonomi suaminya bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi keuangan keluarga yang sulit seringkali menjadi alasan utama 
mengapa perempuan terpaksa mencari nafkah untuk membantu suami menangani ekonomi keluarga 
(Desak & Made, 2012). Menurut Wirawan (2010), kebutuhan finansial keluarga yang terus meningkat 
menjadi alasan kuat mengapa ibu memilih bekerja. Kondisi ini menempatkan peran ganda pada ibu 
bekerja dalam berbagi waktu terkait pekerjaan dan keluarga, sehingga work-life balance sangat 
diperlukan bagi ibu bekerja untuk menyeimbangkan waktu dan perhatian antara pekerjaan dan 
keluarga. Greenhaus dkk., (2003), mengungkapkan work-life balance sebagai tingkat keterlibatan 
individu bersama di tempat kerja dan keluarga dan merasakan kepuasan di kedua peran tersebut. 
Individu yang mengelola pekerjaan dan keluarga pada saat yang sama menunjukkan efek positif dari 
keseimbangan kehidupan kerja.  
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa seseorang merasa nyaman dalam bekerja dan memiliki waktu yang 
cukup untuk keluarga dan pekerjaan. Melainkan pada individu yang dinilai rendah dalam work-life 
balance akan memiliki efek negatif, misalnya merasa tidak enak di tempat kerja, urusan pekerjaan 
membutuhkan lebih banyak waktu dan perhatian, sehingga urusan keluarga tidak terurus dengan baik 
(Wardani & Firmansyah, 2021). Sejalan dengan penelitian Masita dkk., (2019), ditemukan bahwa 
perempuan dengan work-life balance yang rendah akan memiliki kualitas komunikasi dan interaksi 
yang buruk dengan anaknya. Menurut Greenhaus dkk., (2003), kondisi seperti itu membuat 
perempuan yang memilih karir atau bekerja di luar rumah harus menjalani kehidupan sehari-hari 
yang sibuk. Menurut Swarnalatha (2017), fenomena tersebut dapat dilihat pada ibu bekerja yang 
mulai mempersiapkan keperluan rumah tangga pada sebelum berangkat kerja, dan setelah pulang 
kerja kembali mengurus pekerjaan rumah tangga.  
 
Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa mengaitkan work-life balance untuk 
menurunkan konflik dapat terjadi ketika orang mampu menyeimbangkan pekerjaan dan urusan 
keluarga (Kim, 2014; Balunos dkk., 2015). Keadaan seperti ini dapat dialami oleh semua perempuan 
bekerja, termasuk ibu bekerja dengan anak istimewa (selanjutnya disebut ABK). Menurut Atmaja 
(2018), hal ini berarti bagi banyak ibu yang bekerja dan memiliki ABK banyak hal yang harus 
dilakukan. Salah satunya secara rutin mendampingi anak-anak menjalani terapi. Kondisi ini menuntut 
ibu bekerja dengan kebutuhan khusus untuk meningkatkan fokus dan waktu antara pekerjaan dan 
keluarga.  
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Menurut Mangunsong (2014), keterbatasan yang dihadapi ABK tidak hanya mempersulit tahap 
tumbuh kembang anak, tetapi juga pada mereka yang mengasuhnya. Orang tua terutama ibu harus 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk merawat, mengasuh, dan merawat anaknya dengan 
riwayat ABK. Menurut Pancawati (2013), bagi orang tua ABK, akseptabilitas (penerimaan awal) 
merupakan kunci awal atau langkah awal untuk mengiringi tumbuh kembang ABK secara optimal. 
Menurut Gunarsa (2008), kehadiran orang tua dalam perkembangan anak memberikan dampak yang 
signifikan, terutama bagi ibu yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perkembangan perilaku anaknya.  
 
Situasi ini menjadi tantangan tersendiri bagi ibu bekerja karena harus mendedikasikan waktu, tenaga 
dan pikirannya untuk bekerja dan mengurus anak serta kehidupan keluarga. Kedua bidang ini menjadi 
prioritas utama, misalnya kewajiban bekerja sebagai perempuan karir dan kehidupan keluarga 
terutama masalah parenting juga harus menjadi prioritas bagi ibu (Erawati dkk., 2016). Membesarkan 
anak bukanlah kegiatan yang mudah, apalagi mengasuh anak berkebutuhan khusus (Arum, 2005). 
Menurut Hasdianah (2013), ABK memerlukan perhatian khusus terhadap pendidikannya, baik secara 
finansial maupun dengan biaya lainnya. ABK membutuhkan perlakuan yang berbeda dengan anak 
pada umumnya, sehingga ibu pasti membutuhkan waktu yang cukup untuk memenuhi tugas 
mengasuh dan bekerja. Apalagi jika ibu bekerja yang memiliki ABK. Menurut temuan Rani dkk., 
(2018), kehadiran orang tua sangat penting dalam merawat ABK, terutama ibu, karena orang tua 
dianggap sebagai orang yang paling dekat dengan anaknya.  
 
Karir dan keluarga merupakan dua hal penting bagi orang dewasa yang tak terpisahkan satu sama lain. 
Orang-orang dalam suatu hubungan khususnya perlu menemukan keseimbangan, suka atau tidak 
suka, untuk menghindari konflik kepentingan antara pekerjaan dan keluarga. Konflik peran ini dapat 
berakibat gangguan seperti depresi, kelelahan secara emosional dan fisik, dan konsumsi alkohol bagi 
individu (Nohe, dkk., 2015). Bagi perusahaan, memiliki karyawan yang mengalami konflik peran dapat 
mengakibatkan ketidak hadiran, komitmen afektif pada perusahaan dan intensi turn over (Vignoli, 
dkk., 2016). Gagasan tentang kompensasi merupakan inti dari teori kepribadian Alfred Adler yang 
memandang setiap usaha manusia sebagai reaksi terhadap perasaan rendah diri. Teori yang termasuk 
dalam WLB ini menjelaskan upaya-upaya tersebut dirancang untuk mengatasi pengalaman negatif 
dalam satu bidang melalui upaya peningkatan kemampuan positif dalam bidang lain. Artinya, 
karyawan yang tidak puas lebih berkonsentrasi pada kehidupan keluarga daripada kehidupan kerja, 
atau sebaliknya (Bello & Tanko, 2020). Berdasarkan uraian perspektif teori-teori di atas, dapat 
dipahami bahwa perspektif teoretis konflik dan kompensasi dapat digunakan untuk mengembangkan 
konsep work-life balance yang awalnya hanya membuat keseimbangan dengan menitikberatkan pada 
keseimbangan pekerjaan dan keluarga. Namun berkembang menjadi konsep keseimbangan yang tidak 
terbatas pada anggota keluarga saja, tetapi juga mencakup bidang kehidupan pribadi lainnya.  
 
 

M E T O D E  
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan desain studi kasus instrumental 
(instrumental case study). Menurut Nuriman (2021), studi kasus instrumental adalah studi kasus yang 
ditujukan pada sebab-sebab eksternal, situasi yang digunakan hanya sebagai cara untuk memahami 
hal lain di luar situasi yang sedang dipelajari, seperti misalnya untuk membuktikan teori. Alasan 
peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrumental untuk 
mengungkap masalah work-life balance pada ibu bekerja yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 
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karena studi kasus instrumental adalah metode penelitian yang fokus dan memberikan perhatian 
khusus pada suatu kasus secara mendalam dan terperinci melalui pengumpulan dan analisis informasi 
yang mendalam. Pendekatan jenis penelitian studi kasus instrumental memungkinkan peneliti 
melakukan cara pengumpulan data yang berbeda dari sumber yang berbeda, berupa observasi, 
wawancara, atau penelitian terhadap dokumen, karya dan produk tertentu yang relevan dengan kasus 
yang diteliti.  
 
Partisipan  

Menurut Supratiknya (2019), partisipan adalah keikutsertaan atau keterlibatan individu atau 
masyarakat melalui pemberian dukungan tenaga, pikiran dan materi, serta segala keputusan yang 
diambil, guna mencapai tujuan yang disepakati bersama. Jumlah partisipan penelitian ini ada 2 (dua) 
orang orang ibu, masing-masing partisipan memiliki 1 (satu) orang anak yang berkebutuhan khusus. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana pemilihan partisipan sinkron 
dengan tujuan dan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya, sehingga informasi yang 
diperoleh sesuai dengan fenomena yang diteliti. Partisipan dalam penelitian ini adalah ibu bekerja 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus, tinggal di kota Surabaya, Jawa Timur dengan kriteria 
inklusi; Ibu yang sudah berstatus menikah dan disahkan oleh pejabat berwenang, berjenis kelamin 
perempuan, berusia antara 25-45 tahun, berdomisili di kota Surabaya Jawa Timur, bekerja sebagai 
perempuan karir di luar tugas domestiknya sebagai ibu rumah tangga, menjalankan peran ganda 
sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai perempuan yang berkarir di luar area domestik kehidupan 
rumah tangga, orang tua ABK yang minimal sudah pernah melakukan konsultasi dengan tenaga ahli 
terapis, pemeriksaan medis oleh dokter, dan atau di assessment oleh psikolog klinis terkait jenis ABK 
yang diderita anak, bersedia menjadi partisipan penelitian ini dengan ketentuan yang disepakati 
bersama antara peneliti dan partisipan, misalnya menggunakan nama inisial untuk menjaga 
kerahasiaan data pribadi partisipan.  
 
Strategi Pengumpulan Data  

Teknik data kualitatif pada dasarnya dapat diatasi karena penggunaannya ditentukan oleh konteks 
masalah dan deskripsi informasi atau data yang didapatkan (Harahap, 2020). Peneliti selanjutnya 
beralih ke penggalian data. Menurut Abdussamad (2021), pengumpulan informasi dalam penelitian 
kualitatif biasanya termasuk observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian ini 
menggunakan metode wawancara mendalam. Menurut Bungin (2001), wawancara mendalam (in-
depth interview) adalah proses pengumpulan informasi melalui komunikasi langsung antara 
pewawancara dengan partisipan yang diwawancarai, dengan atau tanpa bantuan wawancara. 
Dilakukan wawancara dengan partisipan, aktif dalam sesi tanya jawab sampai diperoleh informasi 
yang ingin peneliti temukan. Penggalian data penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan work-
life balance pada ibu bekerja yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Metode wawancara semi 
tersktruktur diigunakan untuk pengumpulan informasi. Menurut Creswell (2015), wawancara semi 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan serangkaian pertanyaan terbuka. Metode ini 
memungkinkan terciptanya pertanyaan-pertanyaan baru dari jawaban partisipan, memungkinkan 
peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam selama sesi wawancara. Isi wawancara 
mendalam tergantung pada maksud dan tujuan wawancara. Menurut Harahap (2020), agar hasil 
wawancara mendalam sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti membutuhkan keterampilan agar 
partisipan atau narasumber dapat memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan yang diajukan.  
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Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (2014), melakukan analisis data dalam penelitian kualitatif adalah suatu 
proses sistematis mempelajari dan menyintesis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumen data lainnya, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan hasilnya dapat 
dikomunikasikan yang lain. Penelitian ini menggunakan analisis tematik, dimana data penelitian 
sebenarnya dimulai ketika peneliti mengumpulkan data dengan mengklasifikasikan informasi mana 
yang benar-benar penting atau tidak. Ukuran penting atau tidaknya mengacu pada kontribusi data dan 
upaya menjawab poros penelitian. Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik analisis 
tematik. Teknik analisa tematik merupakan proses yang dilakukan untuk mengkode suatu informasi. 
Informasi yang telah diberikan kode nantinya dapat menghasilkan daftar tema, model tema, hingga 
kualifikasi terkait tema atau pun gabungan dari berbagai tema yang diteliti (Poerwandari, 2011). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan data driven sebagai dasar melakukan analisa data. Menggunakan 
data driven dapat membuat peneliti lebih memperluas, dan membuat kode sendiri.  
 

 
H A S I L  P E N E L I T I A N  

Penelitian ini melibatkan dua orang ibu sebagai partisipan yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Partisipan pertama adalah ibu LS, usia 47 tahun, status janda (cerai mati), memiliki satu orang anak 
inisial DD, usia 22 tahun, jenis kelamin perempuan, kebutuhan khusus yang diderita DD adalah 
sindrom down. Ibu LS berprofesi sebagai guru PAUD di salah satu TPA di Kota Surabaya, Jawa Timur 
dengan masa kerja 20 tahun. Berdasarkan analisis data, diketahui juga faktor yang melatarbelakangi 
ibu LS dan ibu LL tetap bekerja meskipun memiliki anak berkebutuhan khusus. Alasan ibu LS tetap 
bekerja karena ingin membantu suami untuk memenuhi ekonomi keluarga dan biaya terapi DD. 
Menurut ibu LS dan ibu LL tidak mudah membagi perhatian untuk pekerjaan dan mengasuh anak 
berkebutuhan khusus. Namun semua itu dapat terasa mudah dijalani karena ibu LS memiliki buku 
catatan khusus untuk mencatat semua kebutuhan yang diperlukan DD dan juga membuat jadwal kerja 
secara terperinci untuk mempermudah aktivitas pekerjaan ibu LS.  
 
 

D I S K U S I  

Setiap pagi ibu LS mengawali kegiatan dengan salat subuh, mengurus kebutuhan rumah tangga seperti 
memasak dan menyiapkan kebutuhan lainnya yang dibutuhkan suami dan anaknya. Rutinitas ini juga 
dilakukan oleh ibu LL sebagai bentuk menyeimbangkan waktu untuk bekerja dan mengurus rumah 
tangga. Ibu LS dan ibu LL tetap dapat meluangkan waktu keluarga di tengah kesibukan menjalani 
aktivitas di kantor. Komitmen keterlibatan ibu LS dan LL pada pekerjaan dan mengasuh anak. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa ibu LS sejak awal mengetahui dan memahami kondisi DD yang 
menderita sindrom down sudah berkomitmen akan mengasuh dan memberikan perhatian khusus 
untuk DD tetapi juga tetap bekerja secara profesional. Bentuk keterlibatan ibu LS dalam mengasuh DD 
dan kegiatan keluarga yakni rutin memeriksakan kesehatan DD setiap bulan dan juga dapat 
meluangkan waktu untuk kumpul bersama keluarga di rumah.  
 
Penelitian ini juga menemukan bahwa ibu LS dan LL merasa bahagia bekerja dan dapat pulang ke 
rumah dengan keadaan perasaan bahagia. Ibu LL merasa puas dalam bekerja karena masih ada 
kesibukan lain yang dapat dikerjakan selain mengurus anak. Sementara ibu LS merasa nyaman tetap 
bekerja dan tetap memiliki waktu yang cukup untuk mengasuh DD. Sejalan dengan Pendapat Sirgy dan 
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Lee (2017) bahwa konsep work-life balance sebagai tingkat interaksi dan keterlibatan yang tinggi serta 
konflik minimal antara peran dalam domain kehidupan kerja serta kehidupan di luar pekerjaan. Ibu LS 
dan ibu LL sama-sama menyadari bahwa tidak mudah menjalani kehidupan bekerja sambil mengasuh 
anak berkebutuhan khusus, namun semua itu dapat terasa sedikit ringan ketika orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus dapat segera berdamai dengan diri sendiri dan menerima kondisi 
anak. Selain itu juga dibutuhkan kerja sama dengan suami dalam hal pengasuhan anak. Hal demikian 
menurut Greenhaus dkk., (2003) menggambarkan tahap dimana individu dapat menyeimbangkan 
komitmen profesional dan tanggung jawab keluarga mereka, keseimbangan kehidupan kerja yang 
tinggi untuk individu tersebut. Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) adanya konflik pekerjaan dan 
keluarga terjadi ketika tuntutan kehidupan kerja menimbulkan suatu permasalahan dalam memenuhi 
tuntutan kehidupan dalam keluarga.  
 
Keputusan ibu LS tetap bekerja karena mendapat dukungan suami dan keluarga. Dukungan suami, 
keluarga dan orang-orang di sekitar lingkungan menjadi pertimbangan ibu LS tetap lanjut bekerja 
sambil mengasuh DD yang menderita sindrom down. Sedangkan faktor yang memengaruhi ibu LL 
tetap bekerja karena sudah komitmen dengan diri sendiri dan didikan orang tua yang menekankan 
anak perempuan ketika sudah menikah harus tetap bekerja serta adanya dukungan dari suami. Hal ini 
menurut Hooja dan Sen (2018) bahwa dukungan keluarga sangat berpengaruh pada tingkat work-life 
balance seseorang. Dukungan keluarga yang tinggi cenderung berhubungan dengan tingkat work-life 
balance yang tinggi pula pada seorang pekerja.  
 
Sebuah studi oleh Sample (2013) berjudul “Work-life balance of parents of special needs children” 
menyimpulkan bahwa orang tua dari anak berkebutuhan khusus membutuhkan lebih banyak work-life 
balance. Ibu LS dan ibu LL selalu berusaha bekerja secara profesional, sejak mengetahui kondisi anak 
menderita kebutuhan khusus, langkah yang dilakukan ibu LS dan ibu LL adalah berkomitmen untuk 
mengasuh anak dengan baik dan bekerja sama dengan suami untuk mengurus kebutuhan rumah 
tangga dan pengasuhan anak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitriyani dan Humaedi (2016) 
dijelaskan ibu bekerja cenderung kesulitan membagi waktu dan dapat berdampak pada pemenuhan 
kebutuhan dasar anak. Kebutuhan dasar tersebut meliputi kebutuhan fisik-biologis, kasih sayang, 
emosi, dan kebutuhan stimulasi. Kebutuhan dasar ini sangat penting bagi anak, terlebih pada anak 
berkebutuhan khusus.  
 
Berdasarkan pemaparan diatas alasan ibu LS dan ibu LL tetap bekerja diketahui bahwa kedua 
partisipan sama-sama mendapat dukungan dari suami, keluarga dan orang-orang di sekitar 
lingkungannya. Selain itu, ibu LS dan ibu LL memiliki cara sendiri dalam menyeimbangkan waktu 
untuk pekerjaan dan mengasuh anak. Hal tersebut menurut Soeharto (2012) bahwa perempuan yang 
bekerja diharapkan tidak melepaskan tanggung jawab dalam sektor domestik, yaitu sebagai istri yang 
mengurus rumah tangga dan sektor publik sebagai pekerja. 

 
 

S I M P U L A N  

Kedua partisipan mempunyai cara yang berbeda dalam meningkatkan work-life balance. Partisipan 
pertama, Ibu LS menyeimbangkan waktu dan perhatian untuk mengurus pekerjaan dan mengasuh 
anak, yaitu mencatat kebutuhan anak dan kebutuhan pekerjaan kantor dalam buku catatan harian 
yang digunakan untuk mempermudah ibu LS menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari. Ibu LS 
sering mengajak anaknya ke tempat kerja dengan alasan agar selalu dapat membagi waktu dan 
perhatian untuk pekerjaan dan juga untuk mengurus anak. Sedangkan pada partisipan kedua, Ibu LL 
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menyeimbangkan waktu dan perhatian untuk mengurus pekerjaan dan mengasuh anak, diakui ibu LL 
bahwa waktunya lebih banyak dihabiskan di tempat kerja karena bekerja dari pagi sampai sore hari. 
Ibu LL hanya dapat mengurus anaknya saat sudah pulang kerja. Saran bagi peneliti selanjutnya, agar 
dapat lebih mendalami seberapa besar pengaruh ibu bekerja terhadap proses tumbuh kembang anak 
berkebutuhan khusus.  
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